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ABSTRAK

Tata hukum masyarakat asli tersebut dikenal dengan sebutan hukum adat
untuk mempertegas batas batas antara hukum kebiasaan dengan hukum adat dapat
didefinisikan hukum _kebiasaan yakni jika perbuatan-dilakukan secara berulang
ulang sehingga disebut sebagai-kebiasaan.sebagaimana diketahui hukum adat
adalah suatu bagian hukum yang berasal dari adat istiadat yakni. kaidah sosial
yang dibuat dan dipertahankan oleh para fungsionaris hukum penguasa yang
berwibawa dan berlaku serta dimaksudkan,untuk mengatur hubungan hubungan
hukum dalam masyarakat.indonesia.

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas maka
penulis menerapkan masalah pokok sebagal - berikut: pertama Bagaimana
Pelaksanaan Perkawinan Menurut hukum Adat Pada Pembatin Sangeri. Kedua,
Apakah Faktor-faktor Penyebabh adanya Kelangsungan perkawinan sesuku pada
Masyarakat Adat Sangeri. Ketiga, Apa akibat dari perlaksanaan perkawinan
sesuku Pada Pembantin Sangeri.

Jenis penelitian adalah penelitian hukum empiris yaitu penelitian yang
mengkaji tentang Pelaksanaan Perkawinan Sesuku Menurut Adat Pada Pembatin
Sangeri Di Kabupaten Pelalawan. Sedangkan jika dilihat dari sifat penelitian yaitu
bersifat deskriptif analisis, yaitu mengambarkan keadaan subjek dan objek
penelitian berdasarkan fakta faktayang ada pada waktu sekarang.

Pelaksanaan Perkawinan Menurut hukum Adat Pada Pembatin Sangeri
masih melakukan perundingan apabila masyarakat ingin melakukan pernikahan
sesuku sebagian masyarakat adat pembatin sangeri di desa terantang manuk masih
melarang pernikahan sesuku walau pihak pelaksanaan masih ingin melaksanakan
maka akan dirundingkan dan ditetapkan hukuman yang akan diberikan.
Sedangkan Mengenai faktor faktor penyebab pernikahan sesuku salah satu karena
tertarik satu sama lain dan juga kurang nya pengetahuan adat yang luas yang
menyebabkan terjadi penyebab pernikahan sesuku, pengetahuan adat yang luas
maka akan membentuk pola fikir yang bagus sehingga dengan pengetahuan adat
tadi bisa memberikan bekal ilmu pengetahuan untuk akal dan fikiran dalam
bertindak dan denda yang diberikan masih bisa di jangkau oleh masyarakat.
Sedangkan akibat dari perlaksanaan perkawinan sesuku Pada Pembantin Sangeri
menyebabkan banyak hal dan merusak persukuan menyebabkan rengannya
hubungan saudara dan menyebabkan banyak nya pandangan yang tidak baik
mengenai pernikahan sesuku tersebut.



ABSTRACT

The indigenous legal system is known as customary law to emphasize the
boundaries between customary law and customary law, which can be defined as a
habit, namely if the act is done repeatedly so that it is called a habit. social law
created and maintained by. the authoritative and valid legal functionaries of the
rulers and applies to the regulation of legal relations in Indonesian society.

Based on the background of the problem that the authors describe above,
the authors apply the following main problems: first, how to carry out marriage
according to customary law in Inner Sangert./Second, what are-the factors that
cause the continuity of“tribal marriages in the Sangeri Indigenous Community.
Third, what are the consequences of the implementation of tribal- marriages on the
Sangeri maid.

This type of research is empirical legal research, namely research that
examines the Implementation of Ethnic Marriages According to Customs in
Sangeri Inners in Pelalawan Regency. Meanwhile, when.viewed from the nature
of the research, it Is descriptive analysis, which describes the state of the subject
and object of research based on the facts that exist at the present time.

Implementation of Marriage According to customary law, the Pematin
Sangeri still holds meetings_if the community wants to_have an ethnic marriage,
some of the indigenous people- of the Batin Sangeri in the village of Terentang
Manuk still prohibit ethnic marriage, even though the implementing party wants
to carry it out, it will be negotiated and the punishment will be determined.
Meanwhile, regarding the factors that cause ethnic marriage, one of which is
because they are attracted to each other and also the lack of extensive customary
knowledge that causes tribal marriages to occur,.broad customary knowledge will
form a good mindset so that with this customary knowledge, knowledge can be
provided for reason. and thoughts in action and fines that can still be given are
within reach of the community. Meanwhile, the consequences of the
implementation of tribal marriages in Pemantin Sangeri caused many things and
damaged the tribe, causing the strain of sibling relations and causing many
unfavorable views about the tribal marriage.
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BAB 1

PENDAHULUAN

fungsionar
untuk mengat
Istilah hu
diperkenalka
yang tidak te yang dipe : ' asyarakat adat,

apabila perat [ Mé i : anksi hukum adat

bergaul atau dengan istilah ilmiah saling berinteraksi suatu kesatuan manusia
dapat mempunyai prasarana yang memungkinkan warganya untuk berinteraksi
secara intensif dan dengan frekuensi yang tinggi manusia diikat dalam kehidupan

kelompok karena rasa social yang serta merta kebutuhannya.’

'Soepomo, Sistem Hukum di Indonesia (Sebelum Perang Dunia 11), Pradnya Paramita, Jakarta,
Cet.10, 1981 hal. 140-141
2 Koentrjraningrat, Pengantar llmu Antropologi, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, Hal.71
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Hukum Adat Sebagai Aspek Kebudayaan Berbicara tentang hukum adat
sebagai aspek kebudayaan maka terlebih dahulu kita harus memahami dimana

letak hukum adat di dalam suatu kerangka kebudayaan nntuk itu pengkajian

segi definisl sa . o : a kurang lebih 160
macam defi
pengertian eb B } dis -‘ da-sudut peninjauan
yang berbe
wujudnya, a pada o G ¥ d; ‘ at dari tiga (3)
bentuk. Ada

berikut 3:

2. Bentuk kultur budaya sebagai suatu kompleks aktifitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat.

3. Bentuk kultur budaya sebagai benda-benda hasil karya manusia Jika kita
memperhatikan kultur budaya dari segi wujud kebudayaan sebagai mana

tersebut diatas, maka jelas bahwa hukum atau hukum adat adalah termasuk

di dalam kebudayaan yang berwujud sebagai kompleks dari ide di lain pihak

® Sri warjiyati, llmu Hukum Adat, Surabaya : Uin Sunan Ampel 2020, hal.57
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kita harus memahami bahwa kebudayaan dalam wujud kompleks ide ini

mempunyai fungsi untuk mengarahkan dan mengatur perilaku manusia

dalam kehidupan masyarakat.

yang secaré

adat yang b

Dengan
Indonesia pa

Kan  suatt ‘-‘ bedaan dengan

pEKAN[f.';P-RO

masyarakat

kebudayaan

melanggar hukum adat akan mendapat konsekuensi,misalnya masyarakat yang
melakukan pernikahan pada pembatinan sangeri melakukan suatu perkawinan

sesuku tentu akan mendapatkan konsekuensi atas apa yang telah dilakukan.*

Perkawinan yang menjadi perbincangan yaitu perkawinan sesuku yang

dimana sangat dilarang oleh adat melayu dan juga ninik mamak sangat berperan

* Joko prasetya, Ilmu Budaya Dasar, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hal. 40.
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penting dalam perkawinan,ninik mamak dari pihak perempuan dan juga dari pihak
laki laki sama sama memiliki tugas yang penting dalam masalah perundingan

dengan pihak laki laki dan juga dari pihak perempuan dalam memutuskan waktu

sesuku sangat amat tidak ditk d an ka bakann hal hal
yang tidak ) araka - )apak alamsyah
selaku tokoh ma : aerah kerinci akal; erpendapat bahwa
yang menikahsé A ata Deta erkena penyakit
turunan yang

masyarakat.

kehidupan masyarakat adat, sebab perkawinan bukan hanya menyangkut kedua
mempelai, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya, bahkan
keluarga mereka masing-masing dalam hukum adat perkawinan itu bukan hanya
merupakan peristiwa penteng bagi mereka yang masih hidup saja tetapi

perkawinan juga merupakan peristiwa yang sangat berarti serta yang sepenuhnya

mendapat perhatina dan diikuti oleh arwah-arwah para leluhur kedua belah pihak.
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Tata hukum masyarakat asli tersebut dikenal dengan sebutan hukum adat
untuk mempertegas batas batas antara hukum kebiasaan dengan hukum adat dapat

didefinisikan hukum kebiasaan yakni jika perbuatan dilakukan secara berulang

iketahui hukum adat

gan membawa

embicaraan dan

sebelumnya pihak pe ’q‘ alatan.yang telah ditentukan hari
perkawinan ditentukan, bebera “ mnya pihak pemuda mengantar
peralatan yang telah ditentukan pada pembicaraan terdahulu. Peralatan biasanya

berbentuk alat-alat rumah tangga secara lengkap, perhiasan emas, pakaian, mas

kawin dan uang belanja.®

> Hasil wawancara dengan bapak dantan (ninik mamak sangeri adat di desa terantang manuk)
® Hasil wawancara bersama ibuk tina selaku pelaku pernikahan sesuku
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Peralatan yang diperlukan termasuk mas kawin telah diserahkan kepada
pihak si gadis. Kira-kira tiga hari sebelum hari perkawinan, si pemuda diantar

oleh salah seorang keluarganya pergi ke rumah calon mertua tujuan kepergian si

disebut ante tando.

diimpikan semi : ihseri jadiype da pembatin

sederhana,

yang sanga

Di «

RANANAES

Ay

"
%“

pihak pere
dipestakan d
kambing dile
sesuku sangat 3

yang tidak baik o

—
[
—+
@D
>
~—*
c
=,
o
QD
~
[72]
D
wn
c
2,

dengan norma adat ya

sejak zaman dahulu.

Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap bagaimana pelaksanaan perkawinan sesuku menurut adat
pada pembatin sangeri dikabupaten pelalawan penulis mengangkat fenomena

tersebut dengan judul :

7 . .. A
Hasil Wawancara bersama bapak dantan selaku ninik mamak suku sangeri
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“Pelaksanaan Perkawinan Sesuku Menurut Adat Pada Pembatin

Sangeri Di Kabupaten Pelalawan”’

Berdasarkan latar belakang masalah di .atas maka dapat ditarik

a. 3 lkum Adat Pada

Masyarakat Sangeri
c. Mengetahui apakah penyebab pelaksanakan perkawinan sesuku pada

pembatin sangeri
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2. Manfaat Penelitian

a. Dari Segi Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan banyak pengetahuan

NNt RANNEY

=
F o
g
>
2 B

=
.I“ﬁ

‘l'

genai nilai-nilai sosial,
susunan lembaga dan
perubahan sosial terjadi karena adannya perubahan dalam unsur unsur yang
mempertahankan keseimbangan masyarakat seperti perubahan dalam unsur
geografis, biologis, ekonomis atas kebudayaan. Kecenderungan terdiri dari
perubahan perubahan sosial kemasyarakatan lapisan lapisan dalam masyarakat,
kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya Karena luasnya

bidang mungkin terjadi perubahan-perubahan tersebut, bila seseorang hendak
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membuat penelitian, perlu terlebih dahulu ditemukan secara tegas perubahan

sosial tersebut. &

Menurut Piotr Sztompka perubahan sosial dapat terjadi didalam atau

\‘\1;. 4

b L LY

& Zainudin, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), HIm 17-18

® Piortr sztomka sosiologi perubahan, Jakarta: Prenada Media, 2004, HIm 3-4

19 Jaccobus Ranajabar, Sistem Sosisal Budaya Indonesia. (Bandung: Alfabeta, 2013), HIm116-
117.
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3. Tinjauan Terhadap Perkawinan

Para ahli ilmu-ilmu budaya nampaknya sepakat mengatakan bahwa

perkawinan merupakan

“ﬁ&\'@ “““‘ﬂm- '. ng Ielak-i dengan

umbu tempat berputar seluruh hidup kemasyarakatan.

Perkawinan j

dalam pe

anak anak.

Dal¢

t,\\\“é‘

keturunan

2)

kekerabatan yang didasarkan oleh garis keturunan ibu sebagai konsekuensi
dari sistem kekerabatan ini adalah mengutamakan anak anak anak dari

wanita pihak laki laki.

' Nizam jamil, Upacara Perkawinan Adat Daerah Riau, Pekanbaru: Bumi Pustaka, 1982). HIm 9-
10.
12 https://tirto.id/mengenal-sistem-kekerabatan-bilateral-patrilineal-dan-matrilineal-gbvJ

10
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3) Sistem kekerabatan parental

Sistem kekerabatan Patrilineal dalam sistem kekerabatan ini menarik

masyarakat Kite é K& ) k anita dan pria

bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedu h.pihak, saudara-saudaranya,

Terdapat banyak masyakat 3 di indonesia yang menjadikan masing
masing masyarakat adat daerah yang dapat dikenal melalui adat yang dianut oleh
masing masing individu masyarakat.masyarakat adat merasa adat ini telah

diwarisi secara turun temurun sebagai landasan pola berfikir sehari hari.

3 Zuherman idris, Hukum Adat dan Lembaga-Lembaga Kekerabatan dan Perubahannya, UIR PRESS, 2000
4 _aksanto Utomo, Hukum Adat, Depok: Rajawali Pers, 2017, hal.89
5 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, Bandung: Alumni, 1997, hal 43

11
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Oleh karena itu perbedaan yang dimaksud akhirnya yang mampu dengan
adanya persamaan pokok dalam setiap masyarakat adat hampir kesemuaanya

menempatkan perkawinan sebagai masalah keluarga dan masyarakat,jadi dalam

kepada ra 2 ap suatu hal ‘ i danya pelanggaran

hukum  (preve ! ‘ - maupun : emulihkan  hukum
(rechtshers dapat menarik
kesimpulan Peranan Ninik
Mamak dite
memotivasi ana N dala bagai jalam pelaksanaan

pembangunan

sehingga anak kemenakan cukup mengerti terhadap keinginan yang terkandung
dalam usaha yang kita anjurkan, bukan hanya sekedar memerintah tetapi Ninik
Mamak benar-benar dituntut dalam segala kegiatan sesuai dengan tugas dan

fungsinya ditengah-tengah masyarakat.

18 yulia, Hukum Adat, Sulawesi: Unimal Press, 2016, Hal 21

12
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Sekiranya terjadi perselisihan atau sengketa diantara anak kemenakan
dibawah payuang panji kebesarannya, maka dimusyawarahkan, berjenjang naik

batanggo turun dan akhirnya mendapat titik-titk temu dimana kedua belah

mpaikan oleh Ninik

‘l!\“‘% . 8 edua belah

tersebut da sanaan suatu

perkawinan mm adat'’.

Men

LA ANN:

i’i
2
>
=t A
QD
wn
2 =
= <
= 2
- g
4 2
o D
D o
) 3

kedua belah pihak.'®

Tujuan perkawinan adat bisa bersifat kekerabatan serta mempertahankan

dan meneruskan keturunan serta meneruskan keturunan menurut garis ibu atau

" Dewi Wulansari, Hukum Adat Indonesia, Bandung : Refika Aditama ; 2010. Hal 85
'8 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia. Menurut : Perundangan, Hukum Adat,
Hukum Agama, Bandung: Mandar Maju, 2007, Hal 72

13
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bapak menciptakan kebahagian rumah tangga dan memperoleh nilai nilai adat

budaya dan kedamaian serta mempertahankan kewarisan.

6. Tinjauan Terhadap Skripsi terdahulu

dan mereka

o o) b

tidak lagi st tentuan hukum

islam tidak

Skri

kampar (stud

At ELE

9]
wn
c
Py
c
=
c
3
@D
>
c
=
c
—

dalam skripsi

¢

Y LI Ny

desa pulau birand

kandung sendiri.?°

Dalam Masyarakat Ada angeri masih dianggap tabu dan tidak
boleh dilakukan karena masyarakat masih memegang teguh hukum adat sebagai
aturan yang mengatur kehidupan sosial di tengah-tengah masyarakat, walaupun

dalam agama Islam hal ini sebenarnya tidak dipermasalahkan, tetapi pelaku yang

melakukan perkawinan sesuku akan terasing dan tidak dianggap keberadaanya

19 Rabiadatul Awiyah, larangan perkawinan sesuku dalam masyarakat matrilinial kampar ditinjau
dari perkawinan islam dikenegerian air tiris, skripsi

20 Andra vasri tinjauan perkawinan satu suku menurut hukum adat kampar (studi di pulau
birandang kecamatan kampar timur kabupaten kampar), Skripsi
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oleh warga kampung tidak diakui anak-kemenakan, dibuang jauh jauh dari adat,

ada hajatan dikampung tidak dipanggil ke acara adat.

Asas-asas perkawinan hukum adat, antara lain®:

1.

2.

3.

4. anggota masyarakat
tidak diakui oleh

5 nita yang belum cukup umur

dan harus izin dari orang tuaa
6. Kedudukan antara suami dan istri seimbang berdasarkan ketentuan hukum

adat yang dipakai.

2! Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, Sulawesi: Unimal Press, 2016,
Hal 56
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7. Tinjauan terhadap Definisi Adat

Pada umumnya adat adalah suatu perbuatan atau perlakuan menurut

kebiasaan masyarakat. atau bangsa yang berkenaan. Melakukan atau

nya yang tertentu.
kan secara
turun te I ingga menija , peraturan yang

harus dipatuh ada : al adat yang

sud: peraturan
atau perka la istilah adat
bermaksud: arakat yang harus
undang-undang

ndang®. Hal ini

Menurut Aziz Deraman, adat itu adalah satu perkara baru yang lahirnya
mengikut cara berfikir sesuatu bangsa. Tambahnya lagi peraturan yang dijelmakan

melalui adat resam, lembaga, tradisi, nilai budaya, kepercayaan dan peralatan

2Tolib Setiady, Intisari hukum adat Indonesia dalam kajian kepustakaan, Bandung : Alfabeta,
2013, Hal 31
Zhttp://pustaka.unpad.ac.id/wpcontent/uploads/2009/05/pengantar_dan_asas_asas_hukum_adat_is
tiadat.pdf
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budaya telah dapat menggambarkan sesuatu pernyataan kehidupan manusia,?*
Namun dalam konteks masyarakat dan budaya Melayu perkataan adat telah

menjadi istilah dengan mengandungi makna yang lebih luas dan mendalam,

berfungsi
:.E ompok  atau
-
"g pada budaya
Er ‘ hi adat serta
g o
E E nggap sebagai
& =5
- o n me akke diri sekaligus
E E ipada itu adat
-
g = tertentu dalam
5 =
- >
&
=
% Z
p—
B =
E = iri ciri yang berkaitan
E | lain lain sejenis ini berarti
g konsep adalah sejumlah karakteri ang menjelaskan suaru objek mengenai

kejadian, gejala, kondisi dan situasi yang menyatakan dalam suatu kata atau
symbol Definisi Operasional menunjukan kepada gejala itu sendiri kemana ide
mangacu dan dari mana defunisi itu abstraksi, definisi operasional menyatakan

kondisi kondisi, bahan-bahan, prosedur-prosedur yang diperlukan guna untuk

% Teuku Iskandar, 2007. Kamus Dewan (edisi keempat) Kuala Lumpur
2 Asmad, 1990. Kesenian Adat, Kepercayaan dan Petua. Melaka
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mengidentifikasi atau dapat menghasilkan satu atau lebih acuan konsep yang

didefinisikan®’. Penulis mencoba mengoperasikan konsep tersebut yakni sebagai

berikut :

kedudukan an. Keduanya

tidak dapat yang melekat
pada diri am pergaulan

kemasyaraka nsur statis yang

bertanggun jawab menjaga segala Se yang tumbuh agar bisa berkembang dan
juga berguna sampai turun temurun dan hukum adat pada hakikatnya merupakan
hukum kebiasaan, artinya kebiasan kebiasaan yang mempunyai akibat hukum

berbeda dengan kebiasaan belaka, kebebasan yang merupakan hukum adat adalah

27 https://idtesis.com/konsep-konstruk-dan-variabel/
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perbuatan perbuatan yang diulang ulang dalam yang sama yang menuju pada

9928

“rechtsvardigeordening der somenlebing

nelitian ini,

Terantang Manuk Kabupaten Pelalawan.” Alasan penulis mengambil lokasi ini
adalah mengingat telah terjadi perkawinan sesuku dan Tokoh Adat berperan

dalam perkawinan itu tersebut.

http://repositori.kemdikbud.go.id/13717/1/Peranan%20mamak%?20terhadap%20kemenakan%20
dalam%20kebudayaan%20minangkabau%20masa%?20kini.PDF

9 Salim HS dan Erlies Sepriana Nurbani. Penerapan Teori Hukum Pada Tesis dan Disertasi. PT.
Raja Gravindo, Jakarta, 2014. Hal 20
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¢) Responden

Responden dalam suatu penelitian adalah pihak yang dapat memberikan

keterangan tentang pendapat juga beberapa pengalaman mengenai subjek yang

_|Keterangan
)
o
|

d
g
'

yang menjadi data pertama yang diperoleh dari responden yaitu kepala suku

wawancara secara langsung yang di jabarkan oleh penulis.
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b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh penelitian dari buku-buku

literature yang mendukung pokok masalah yang dibahas.* Selain dari buku-buku

€)

wawancara,
dimana m n dengan cara
terjun seca elapangan 1g diperlukan dalam
penelitian i E an langs : g uk menayakan

mengenai fa

f) Anal
Dalam h analisis secara
deskriptif kuali arkan data yang diperoleh
dalam bentuk suat ajikan dalam rangkaian
kalimat yang jelas dan analisa untuk memperoleh

kejelasan mengenai pelaksanaan perkawinan menurut adat di Desa Terantang

Manuk Kabupaten Pelalawan.

% syafrinaldi, Buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Hukum Universitas Islam Riau, Uir
Press, Pekanbaru, 2014, Hal 17
# https://uin-malang.ac.id/r/110601/metode-pengumpulan-data-penelitian-kualitatif.ntml
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g) Metode Penarikan Kesimpulan

Metode penarikan kesimpulan yang dipergunakan penulis adalah metode

deduktif, ialah cara berfikir yang menarik sesuatu kesimpulan dari suatu

22
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BAB Il

TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum ng Hukum Adat

arab yang

menjadi hu

Sela

AtANNLY

semula han
oleh individt

yang disebut

QD
[%2]
<
QD
=
QD
=~
=
=)
>
=

dalam pembi i er kum adat keseluruhan

melewati suatu mekanisme berupa keputusan petugas hukum arti hukum adat
menurut soepomo dan hazairin yag dikutib bushar muhammad adalah :“Hukum

yang mengatur tingkah laku manusia Indonesia dalam hubungan satu sama lain,

#https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_pendidikan_1_dir/d53a2365232e28b48bbbh5e9c9646984e.
pdf

* https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:gyRMPQqJb3wJ:https://Ims.syam-
ok.unm.ac.id/pluginfile.php/361736/mod_resource/content/1/kedudukan%2520HK.ADAT %2520
BEBERAPA%2520PENGERTIAN.docx&cd=2&hl=id&ct=cInk&gl=id
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baik yang merupakan keseluruhan kelaziman dan kebiasaan (kesusilaan) yang
benar-benar hidup di dalam masyarakat adat karena dianut dan dipertahankan oleh

anggota-anggota masyarakat, maupun yang merupakan keseluruhan peraturan

arakat adat itu ialah

terdiri d

aturan-atu y : orang « orang-orang

timur asi hak lain tidak

i
dikodifikasi.** Pendapat lain mengemukakan & : adalah hukum
yang hidup dite a yarakat yar z leh karena itu,
sebagai huk ‘ﬁf kyatnya hukum

adat akan te dari rakyat nya

itu.®

seorang sarjana hukum yang berkaca mata kitab undang-undang memang hukum
secara keseluruhannya di Indonesia ini dapat dikatan tidak teratur, tidak
sempurna, tidak tegas. sumber yang mengagumkan, adat istiadat dahulu dan

sekarang, adat istiadat yang hidup, adat istiadat yang berkembang, adat istiadat

* Rosdalina, Hukum Adat, Yogyakarta: Deepublish, Desember 2017, Hal 63
* https://fahum.umsu.ac.id/hukum-keluarga-2/
*® Hilman Hadi Kusuma, 2002: 1, Bushar Muhammad, 1991: 19 , J. B. Dalio, 1997: 18)
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yang berirama Jika diselidiki adat istiadat ini maka ada aturan-aturan yang
bersanksi yaitu norma-norma yang jika dilanggar terdapat konsekuensinya dan

mereka yang melanggar dapat dituntut dan kemudian dihukum Kompleks adat-

sederhana, a ah da . a si musyawarah dan

mufakat®®, s

nya berbentuk

nenek moyang

magis religious

perhubungan  dengan
yangghaib dan a
Maha Esa.

c. Corak ketiga, Kebersamaan; hukum adat memiliki bentuk yang bersifat
kebersamaan (komunal). Maknanya hukum adat lebih memprioritaskan

kepentingan bersama dimana kepentingan pribadi itu diliputi oleh

kepentingan bersama. Ikatan hukum antara anggota masyarakat yang satu

37 Siska Lis Sulistiani, Hukum Adat Di Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 2021, Hal 102
#https://www.satuhukum.com/2020/04/corak-hukum-adat. html
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dengan yang lain berdasarkan atas rasa kebersamaan, kekeluargaan, tolong

menolong dan gotong royong.

. Corak keempat, konkret dan visual; hukum adat adalah konkret maknanya

berkembangnya jaman, misalnya di minangkabau telah berangsur-angsur,
bergeser dari sistem kekeluargaan yang “Matrilinial berharta pusaka
berpindah ke sistem kekeluargaan yang parental berharta suarang. Jadi

wewenang mamak berpindah pada wewenang orang tua (ayah dan ibu).

. Corak ketujuh, tidak di kodifikasi; artinya, hukum adat banyak yang tidak

ditulis walaupun ada yang dicatat dalam aksara daerah, bahkan ada yang

26
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dikodifikasikan dengan cara yang tidak sistematis, namun hanya sekedar
sebagai pedoman bukan mutlak yang harus dijalankan kecuali yang

bersifat perintah tuhan. Jadi hukum adat pada umumnya tidak dibukukan

hukum adat
keluarga, di
memulai suatu

o ¥ :
orje palagi yang bersifat
Qs

a {-’ tu dengan yang

Hidup bersama dalam masyarakat tradisional Indonesia bercorak
kemasyarakatan bercorak komunal. Manusia dalam hukum adat adalah orang
terikat kepada masyarakat ia bukan orang orang atabeniu individu yang pada
asasnya bebas dalam segala laku perbuatan Dimana seseorang tidak bisa hidup

dengan sendiri tanpa orang lain umumnya istilah masyarakat digunakan untuk

¥ Muhammad bushar , Asas Asas hukum adat , Jakarta: Prandnya Paramita, 2006, Hal. 168
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mengacu sekelompok orang yang hidup bersama dalam komunitas yang teratur.

Pengertian masyarakat menurut beberapa para ahli*;

a. Koentjaraningrat

sifat terus-

2N

menghasilkan

ALY

e. Emile Durkheim
Mayarakat adalah suatu sistem yang dibentuk dari hubungan antar
anggotasehingga menampilkan suatu realitas tertentu yang mempunyai

ciri cirinya sendiri

*0 https://nasional.kompas.com/read/2022/03/09/01150061/pengertian-masyarakat-menurut-
paraahli#:~:text=Menurut%20Paul%20B.%20Horton%20dan,kegiatan%20di%20dalam%?20kelom
pok%?20tersebut.

28



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

f.  Karl marx
Masyarakat adalah suatu struktur yang menderita suatu ketegangan

organisasi atau perkembangan akibat adanya pertentangan antara

manusia e ilayar Nt C aktu yang cukup
lama yang sa Ja : : : Kebiasaan, tradisi,
sikap, dan 2 mengenal ada
dua maca masyarakat

anggota yang

masyarakat

masyarakat luar dalam waktu yang lama sehingga tidak diketahui asal usul
penemuannya siapa dengan demikian unsur unsur hukum adat adalah sebagai

berikut*?:

*! Beni ahmad saebani,pengantar antropologi (bandung: CV pustaka setia 2012) Hal 137-138
*2 Suriyaman Mustari Pide, Hukum Adat Dahulu, Kini, Dan Akan Datang, Jakarta: Prenada Media,
2017, Hal 85
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a. Adanya tingkah laku seseorang

b. Dilakukannya terus menerus

o

Adanya dimensi waktu

Berlakunya tu  atura 3 : alam putusan

(penetapan) petu um misalr ) jan putusan kepala

adat,putusan .k 3 . desa,ya ! putusan atau

oleh mereka.**

*330epomo, Bab-Bab Tentang Hukum Adat EDISI, 18. Jakarta : Balai Pustaka, 2013, Hal 95
* Soepomo, Hukum adat (Jakarta ; PT Pradya Paramita 1993) Hal. 3
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2. SEJARAH KABUPATEN PELALAWAN

Kabupaten Pelalawan dibentuk berdasarkan UU. No. 53 Tahun 1999, yang
merupakan pemekaran.dari Kabupaten Kampar, dan._diresmikan oleh Menteri
Dalam Negeri pada‘. tanggal 12 Oktober . 1999. ‘Sementara peresmian
operasionalnya dilakukan oleh Bapak Gubernur Riau pada tanggal 5 Desember

1999, dimana Pangkalan Kerinsi sebagai Ibu Kota/Kabupaten Pelalawan.

Pembentukan Kabupaten Pelalawan atas dasar Kesepakatan dan Kebulatan
Tekad bersama yang dilakukan melalui musyawarah besar masyarakat Kampar
Hilir pada tanggal 11 s/d 13 April 1999 di PangkalanKerinci rapat tersebut
menghadirkan seluruh komponen masyarakat yang terdiri dari Tokoh Masyarakat,
Tokoh Pemuda, Lembagalembaga Adat, Kaum Intelektual. Cerdik Pandai dan
Alim Ulama. Dari musyawarah besar tersebut ditetapkan Pelalawan yang bermula
dari Kerajaan Pekantua, yang melepaskan-diri dari Kerajaan Johor tahun 1699 M,
kemudian berkuasa penuh atas daerah ini. Luas Kabupaten Pelalawan 13.924,94
Km, yang sebagian besar wilayah terdiri dari daratan, dan sebagian lainya
kepulauan beberapa pulau besar yang ada'di- wilayah Kabupaten Pelalawan
diantaranya Pulau Mendul Penyalai ~Pulau Muda, Pulau Serapung, Pulau

Lebuh,dan Pulau-pulau kecil lainya.

Dilihat dari posisinya Kabupaten Pelalawan terletak pada titik koordinat
0046,24 LU. Sampai dengan 0024,34 Lintas Selatan dan 10130,37 BT, sampai
dengan 10321,36 BT, merupakan kawasan strategis yang dilewati jalur Lintas

Timur Sumatera yang merupakan jalur ekonomi terpadat. diisamping itu
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Kabupaten Pelalawan juga Kabupaten Pelalawan terletak di pesisir Timur Pulai
Sumatera dengan wilayah daratan yang membentang di sepanjang bagian Hilir

Sungai Kampar serta berdekatan dengan Selat Malaka.

merupakan perbukitan dan datara gkan perairan terdiri dari Sungai, dan
laut. Kabupaten Pelalawan memiliki beberapa pulau yang relatif besar,
diantaranya Pulau Mendul, Pulau Serapung, Pulau Lebuh, Pulau Muda dan

beberapa pulau kecil, seperti Pulau Ketam, Pulau Tugau dan Pulau Labu.

Batas administratif Kabupaten Pelalawan, yaitu sebelah Utara dengan

Kabupaten Siak Sebelah Selatan dengan Kabupaten Indragiri Hulu dan Indragiri
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Hilir Sebelah Barat dengan Kabupaten Kampar danindragiri Hulu Sebelah Timur

dengan Kabupaten Karimun, Kabupaten Kepri dan Kabupaten Bengkalis.

Kabupaten Pelalawan terdiri dari 12 Kecamatan,.adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Siak (Kecmatan Sungai Apit
dan Kecamatan Siak) dan Kabupaten Kepuluan Meranti (Kecamatan Tebing
Tinggi).

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hilir (Kecamatan

Kateman, Mandah, dan Gaung), Kabupaten Indragiri Hulu (Kecamatan
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Rengat, Pasir Penyu dan Kuala Cenaku), dan Kecamatan Kuantan Singingi
(Kecamatan Singingi dan Kuantan Hilir).

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar (Kecamatan Kampar

perkebunan, se _ g HI,__ mMak ejangkau desa-
desa shing : an - na dan rasarana e berkembang  di

Kabupaten Pela . di arik bagi berkembangnya

penduduk Kabupaten Pelalawa pangi dengan penyebaran penduduk.
Kantong kantong pemukiman masih terkonsentrasi di ibukota kabupaten dan

beberapa kecamatan terdekat.

Penduduk Kabupaten Pelalawan terdiri dari berbagai suku bangsa; Melayu,
Jawa, Bugis, Minang, Mandailing, Batak, Aceh, Nias, Tionghoa dan sebagainya.

Masing-masing suku bangsa mempunyai adat istiadat dan kebiasaan sendiri.

34



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Namun yang dianggap sebagai penduduk asli adalah suku Melayu, sementara
suku-suku bangsa lainnya adalah pendatang. Suku Melayu yang ada di Kabupaten

pelalawan terdiri lagi dari beberapa persukuan, seperti, Peliang, Pelabi,

skipun terdiri

dari suku bang neds n.Pelalawan hidup

Pend 1 \wan, sesuai de geografisnya yang
terdiri dari sisir sungai dan pesisir lat esuaikan sistem
usaha dan e

penduduk be

Muslim tidak ada yang berasal da s Melayu. Mereka berasal dari etnis lain
seperti Batak, Cina, Jawa dan sebagainya. Agama Budha dan Khong Hucu dianut
etnis Cina. Sedangkan agama Kristen diperkirakan baru masuk ke Pelalawan
sekitar setengah abad yang lalu, dibawa pendatang dari Jawa, Sumatera Utara dan

dari daerah lain.

35



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Suku Melayu yang ada di Kabupaten pelalawan terdiri lagi dari beberapa
persukuan, seperti, Peliang, Pelabi, Melayu,dan sebagainya. Bahasa melayu yang

digunakan ada sedikit perderaan diantara masing-masing kecamatan. Misalnya

ele . nut disebut dengan
@ alan Lesung dan

%
n terdiri dari

hidup damai

Jika I sejarah yang

sangat panj erajaan Pekantua

ini beribuk Pekantua, anak

(Prameswara) mengunc Q“ anjung Tanah Melayu, kemudian

we

mendirikan Kerajaan Melaka o demikian dapat diperkirakan bahwa
Kerajaan Pekantua berdiri sekitar tahun 1380 masehi.4 Maharaja Indra
memerintah Pekantua selama kurang lebih 40 tahun (1380-1420 M). Sebagai
seorang raja selain membangun istana di Pematang Tua, juga membangun candi
yang diberi nama Candi Hyang berdampingan dengan istana yang dibangunnya.

Candi tersebut dibangun di atas sebuah bukit yang bernama Bukit Tua, sehingga

bukit itu lazim disebut bukit Hyang. Bukit tersebut dikenal dengan sebutan
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Pematang Buluh dan Pematang Lubuk Emas. Lokasi candi diperkirakan berada di

Desa Lubuk Emas dan wilayahnya. **

B. TINJAUAN UMUM GAMBARAN ADAT DI KABUPATEN

saudara lelaki ibu (mamak) yang juga menjadi istilah untuk lelaki di dalam suku
yang menentukan keputusan bagi suku. Dalam hal ini ketiapan adalah seorang
ninik-mamak bagi sukunya disebut ninik mamak berarti garis keturunan yang

paling tua atau yang dituakan dalam suatu suku dan bertugas memelihara

** Badan pusat statistic kabupaten pelalawan dalam angka 2016 (pangkalan kerinci )
*® http://repositori.kemdikbud.go.id/17541/1/2017%20-
%20Tradisi%20Togak%20Tonggol%20di%20langgam%2C%20pelalawan..pdf
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persekutuan sukunya, disetiap desa terdapat kumpulan ninik mamak yang
dianggap memiliki peranan penting dalam lembaga non formal yang sejak zaman

dahulu membuat atura aturan adat,ninik mamak pada zaman dahulu melakukan

perkawinan sa : juga banyak
nasehat se ¢ pe yang 1 2hidupan anak
kemenakannya;dan seb: asa dalam 1‘ mana beliaulah
yang menentukan kebij ala ela 1 asyarakat dalam

persukuan.

Malinowski menyatakan bahwa aktifitas kebudayaan itu berfungsi
memenuhi kebutuhan manusia, dan di antara aktifitas kebudayaan yang
sedemikian itu ada aktifitas yang mempunyai fungsi memenuhi kebutuhan naluri

manusia secara timbal balik dengan sesama manusia yang lain yaitu menunaikan
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dan menerima kewajiban berdasarkan prinsip yang disebut Principle of

Reciprocity.*’

Hukum adat pada dasarnya berlandaskan pada daya pikiran bangsa

menjadi das ada . uraikan di atas
maka siste ‘ . em hukum al perbedaan yang

mendasar.

Kesatuan sosial yang berdasar genealogis ini disebut kerabat/Bangsa Dua
orang dikatan kerabat/wangsa yang satu dari pada yang lain apabila 2 orang itu
tinggal keturunan. Oleh sebab itu kewangsaan ialah perhubungan darah antara

orang satu ketunggalan keturunan. Dalam kenyataannya seseorang yang

*"Yuni Dhea Utari, Hukum Adat, Bengkalis: Dotplus Publisher, 2021, Hal 43
*8 _C. Vergouwen, Masyarakat dan hukum adat Batak Toba, Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2004,
hal 58
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bertunggal darah dengan orang lainnya selalu diakuinya juga dalam hubungan

kemasyarakatannya.

Kewenangan dalam arti kemasyarakatan itu pada umumnya berdasar atas
kewangsaan biologis, meskipun demikian keduanya tidak selalu identik, karena
ada kalanya suatu pengertian bapak dalam arti kemasyarakatan berbeda dengan
bapak dalam arti biologis.misalnya di minangkabad; yang berfungsi sebagai bapak
dalam Persekutuan hukum yang berdasar suatu lingkungan daerah (Teritorialis)
Persekutuan hukum yang berdasarkan lingkungan daerah (Teritorialis) merupakan
suatu persekutuan hukum dimana orangorang yang menjadi anggota persekutuan
hukum tersebut termasuk kedalam satu tempat tinggal di dalam lingkungan
persekutuan tersebut adat merupakan faktor pendukung akan eksistensi Hukum
Adat, kemudian keberadaan pranata sosial yang terdiri dari beberapa unsur yang
telah disebutkan pada pembahasa sebelumnya menjadi pendukung pelaksanaan
Hukum Adat. Keyakinan masyarakat adat terhadap nilai-nilai adat didasari dengan
berbagai faktor ‘tentunya, salah satu -faktor yang menurut hemat penulis
menempati posisi yang sangat penting yakni adanya suatu konsekuensi yang akan
terjadi jika aturan adat dilanggar, biasanya hal ini bersifat metafisik atau coraknya

magis.*°

Perkawinan sesuku ini pada umumnya akibat hukum yang sama memiliki
akibat hukum yang sama terhadap para pelakunya,yaitu terbuang dari
kampung,denda duit yang hampir sama perkawinan akan menyatukan dua

keluarga yang berbeda bukan hanya menyatukan sepasang suami istri saja.maka

*9 jlman Syahrial Hag, Pengantar Hukum Adat Indonesia, Jateng: Lakeisha, 2020, Hal 137
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dari itu anak kemenakan lebih diharapkan dengan baik memilih pasangan yang

suku yang berbeda.*

Ciri-Ciri dan Sifat Hukum Adat Prof. Koesnoe memberikan pengertian

dipisahkan karena erat terjalin‘dengan segi hukum dalam arti yang sempit.
5. Faktor pamrih sukar dilepaskan dari faktor bukan pamrih.
6. ketaatan dalam melaksanakannya lebih didasarkan pada rasa harga diri

setiap anggota masyarakat.

%0 Marin tetua persukuan melayu pangkalan Lesung
51 Moh. Koesno, Bunga Rampai Pemikiran Hukum Adat, Surabaya : Airlangga University Press,
2010, Hal 105
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Dilihat dari Perbandingan Antara Adat Dengan Hukum Adat Perbedaan antara

adat dengan hukum adat yaitu >

1. Dari Terhaar ; Suatu adat akan menjadi hukum adat, apabila ada keputusan

\‘Q‘E‘é’

\5) =

"3 )3

L &

=
4!;.‘

et

mereka ye

b. Intention of Q
QQ“~9

mempunyai jangka wak arus dianggap berlaku juga
dikemudian hari terhadap suatu peristiwa yang sama.

c. Obligation (rumusan hak dan kewajiban) : Yaitu dan rumusan hak-hak

dan kewajiban dari kedua belah pihak yang masih hidup. Dan apabila

salah satu pihak sudah meninggal dunia missal nenek moyangnya, maka

52 Arthur, Schiller A dan E Adamson Hoebel, 1962, Adat Law In Indonesia, Jakarta, Bhratara.
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hanyalah putusan yang merumuskan mengeani kewajiban saja yang

bersifat keagamaan.

d. Adanya sanksi/ imbalan : Putusan dari pihak yang berkuasa harus

c. Ciri ketiga, mengandung pengertian bahwa hukum adat itu sebagai
hukum yang bersumber dari kehidupan masyarakat itu sendiri maka
perumusan asas-asas (hukum adat). Hal itu dirumuskan dalam bentuk
yang mudah diketahui, diingat, dan dipahami oleh masyarakat dengan
tujuan agar dalam mengimplementasikan asas-asas itu mudah diresapi

dan diamalkan dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari.
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d. Ciri keempat, terdapat pengertian bahwa hukum adat itu sebagai hukum
yang hanya memuat asas-asasnya saja, diperlukan adanya seorang ahli

yang bisa memberikan penjelasan dari isi yang terkandung dalam asas-

2
s
-
0
“
,

ﬁ;
fda

= & § =
< |

pemindahan barang karena jual beli terdapat hal-hal yang mengandung
unsur kepercayaan. Unsur-unsur seperti tersebut di atas sering kali

diidentitaskan dengan hukum adat.

g. Ciri keenam, terdapat penafsiran bahwa hukum adat itu sebagai hukum

yang bersumber dan berakar dalam kehidupan rakyat di dalam

pelaksanaannya sering kali dipengaruhi oleh faktor pamrih dan tidak
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pamrih. Hal ini disebabkan karena kehidupan masyarakat pada

umumnya.

. Ciri ketujuh, terdapat penafsiran bahwa hukum adat sebagai hukum

eh masyarakat tanpa

“rb ‘ ‘ \!ﬂi\“ .@a‘ arakat adat
adany 5@3@[@%}?’ an mentaati

2
gﬂ ebaga agian dalam
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BAB Il1

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan awinan Menurut h Adat Pada Pembatin

khas mengenai S : el an dalam batasan-

batasan te ; : : atu kesatuan yaitu

norma atau aturan-aturan yang telah ada kemudian menjadi suatu adat (kebiasaan)
dari suatu masyarakat tersebut. Norma-norma atau aturan-aturan tersebut akan
mengatur segala tingkah laku dalam kehidupan mereka. Norma-norma atau
aturan-aturan tersebut juga memiliki sanksi-sanksi apabila dilanggar. Dengan
adanya sanksi tersebut menjadikan masyarakat yang beradab. Mereka akan

mendapat sanksi apabila melakukan suatu perbuatan.
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Dalam hal ini menyebutkan Antara masyarakat satu dengan masyarakat
yang lain mempunyai norma atau adat-istiadat yang berbeda. Seperti halnya juga

negara Indonesia yang mempunyai beribu-ribu pulau yang tersebar di seluruh

satu wadah Yya : . { ahwa berbeda-beda
tetapi tetap
saja dalam

bisa dipisah

masyarakat itu huku : enjadi cerminan. Karena tiap-tiap

L\ 2

masyarakat, tiap rakyat memp an sendiri dengan corak dan sifatnya
sendiri, mempunyai struktur alam pikiran sendiri dan pelaksanaan pernikahan
tersebut Dengan kata lain perkawinan ialah perjanjian perikatan antara pihak

seorang laki-laki dengan pihak seorang perempuan untuk melaksanakan

53 Widnjodipoero, Soerojo, S.H., 1987, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat, Jakarta, Haji
Masagung
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kehidupan suami-istri, hidup berumah tangga, melanjutkan keturunan sesuai

dengan ketentuan agama.>*

Dan kalau masih, tetap ingin melaksanakan.perkawinan sesuku maka

keluarlah  dari c da _ 3 g he an.Tetapi  karena

semakin

sesuku,seperti sanksi yang jauh lebih berat termasuk mengenai jumlah duit yang

dinaikan yang dikenakan untuk yang melanggar aturan adat.

Sanksi bagi pelaku pernikahan sesuku jarang memberikan efek jera karena

sanksi yang diberikan masih bisa di usahakan dan dengan itu semua pelaksankan

> Iman Sudiyat, Asas-Asas Hukum Adat Bekal Pengantar, Yogyakarta : Liberty, 1981, hal. 33.
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pernikahan sesuku bisa dilaksanakan setelah melakukan perundingan dan

membayar denda.*

Dalam melihat pela perilaku antara masyarakat saat ini dan masyarakat

sehe dengan baik

o

walau sifat pela aik zé la : mﬂ etap ada,tetapi
a
»

dibalik itu semua tic A arti daps a di atur dan di

nasehati.>®

memberikan peraturan terhadap pe ahan sesuku dari aturan zaman dahulu

hingga zaman sekarang aturan tersebut hanya sedikit mengalami perubahan.>

Hasil wawancara dengan bapak dantan Ninik mamak memiliki peranan

yang amat penting dan dianggap sebagai tertua dan kasih sayang setiap ninik

% Hasil Wawancara dengan bapak dantan selaku ninik mamak sangeri
%6 Wawancara dengan bapak dantan selaku ninik mamak suku sangeri
%" Hasil wawancara dengan bapak dantan ninik mamak sangeri
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mamak kepada anak kemenakan seperti sayang dengan anak sendiri,harapan

terbaik untuk anak kemenakan supaya mengetahui seluk beluk suku pasangan

karena apabila jatuh terlalu dalam,maka akan susah untuk mencari jalan solusi

dikehendak

suatu perti

ada hubungan kekerabatan Ada dae yang melarang terjadinya perkawinan
antara anggota kerabat tertentu, sedangkan di daerah lainnya perkawinan antara
anggota kerabat yang dilarang itu justru digemari pelaksanaannya Perkawinan
sesuku dilarang karena masyarakat adat pembatin sangeri memandang perkawinan

sesuku adalah perkawinan satu keluarga

%8 Hasil wawancara dengan bapak dantan ninik mamak sangeri
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Hasil wawancara dengan ibuk siya Pernikahan sesuku tentu menibulkan

banyak komentar negatif dari berbagai kalangan masyarakat ibuk siya selaku

pelaku pernikahan sesuku merasakan bagaimana omomgan dari tentangga dan

\2 ¥

dibayar ole

oleh ibuk si

Buk

%;\%\\\E\'i!\

kemenakan termasuk pada pelaku pernikahan sesuku,ninik berusaha semaksimal
mungkin memberikan nasehat dan berbagai macam arahan hal tersebut dan ibuk
siya merasakan sedikit akibat nya yaitu ada sedikit masalah dalam rumah tangga
nya ada sedikit cobaan pada saat awal awal pernikahan tetapi seiring berjalan nya

waktu ibuk siya dan suami bisa melewatinya.lbuk titin juga merasakan hal yang

%9 Hasil wawancara dengan ibuk siya pelaku perkawinan sesuku.
% Hasil Wawancara dengan ibuk siya
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sama melewati permasalahan demi permasalahan yang datang berkali kali,hal

tersebut memang dirasakan.®

Hasil wawancara dengan ibuk titin Dalam sebuah hubungan tentu pasti

tidak baik & a mental i S nental nya sempat
sedikit terg
semua nya suda adi aha adl ada yang perlu

disesalkan la

keputusan tersebut dalam mengambil keputusan mengenai pernikahan sesuku ibuk
siya sudah diskusi dengan anggota keluarga pihak keluarga tidak setuju dan sudah
menolak tetapi karena diskusi yang terus menerus dilakukan dan ibuk siya dan

suami sama sama tetap ingin menikah dengan terpaksa pihak keluarga setuju.

%1 Hasil wawancara dengan ibuk titin pelaku perkawinan sesuku
%2 Hasil wawancara dengan ibuk titin
% Hasil wawancara dengan ibuk siya pelaku pernikahan sesuku pembatin sangeri
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Dalam mengambil keputusan yang besar apalagi sebuah pernikahan yang
berarti keputusa besar melibatkan semua keluarga besar dalam mengambil

keputusan bahwasan menurut ibuk siya dan ibuk titin orang tua mereka tidak

dengan suku yang sama.®®

% Hasil wawancara dengan ibuk titin
% Hasil wawancara dengan ibuk siya
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C. Apa akibat dari perlaksanaan perkawinan sesuku Pada Pembantin

Sangeri

Berbicara tentang adat dan hukum adat pada dasarnya adalah

keterangan dari pandai adat yang menyatakan bahwa tidak ada sesuatu
ketentuan yang tidak berpangkal pada sebuah dongeng dari masa lampau.
Dongeng semacam itu mempunyai sifat pembenar terhadap suatu
ketentuan hukum adat tersebut karena faktor inilah sering kali ditafsirkan
sebagai sesuatu kekolotan yang tidak sesuai dengan tuntutan jaman

(menurut orang-orang luar).
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b)

d)

Bersifat Suka Pamor “Yang Keramat”, pengertiannya yaitu ketentuan
hukum adat mempunyai sifat pamor yang keramat karena unsur-unsur

yang berasal dari bidang kepercayaan memegang peranan penting di dalam

i dari roh-

atau

e, sifat pamor

Jalam ekspresi

dengan pengaruh-pengaruh Islam, Kristen, hindu dan budha serta
pengaruh kerajaan-kerajaan, maka hukum adat tidak pernah menunjukkan
pertentangan dengan berbagai pengaruh dari luar.

Bersifat Dinamis, adat itu dalam perkembangannya sejalan dan
seirama dengan perkembangan yang terjadi di dalam kehidupan

masyarakat. Sifat dinamis dalam hukum adat tidak berarti bahwa hukum
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adat berkembang secara liar tanpa memperhatikan asas yang ada dan
mengabaikan begitu saja

e) Hukum adat pada dasarnya berlandaskan pada daya pikiran bangsa

«=aaavaAth
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1. Memiliki sifat kebersamaa unal) yang luas artinya manusia
menurut  hukum adat merupakan makhluk dalam  hubungan
kemasyarakatan yang erat,rasa kebersamaan, meliputi segala lapangan
hukum adat.

2. Memiliki sifat magis-religius, yang berhubungan dengan pandangan hidup

alam pikiran yang hidup di dalam masyarakat Indonesia.
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3. Sistem hukum adat itu diliputi oleh pikiran penataan serba konkret, artinya
hukum adat sangat memperhatikan berulang-ulangnya hidup yang konkret.

Sistem hukum adat menggunakan jenis bentukm perhubungan bentuk

upacara sacral yang hanya bukan dipandang sebagai sebuah pesta pengikat antara

laki laki dan perempuan,juga bentuk kerja sama dan rasa kekeluargaan satu sama

lain seperti kerja sama gotong royong yang dilakukan ibarat pepatah berat sama

* Soepomo, Sistem Hukum di Indonesia (Sebelum Perang Dunia I1), Pradnya Paramita, Jakarta,
Cet.10, 1981, hal. 140-141
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Pernikahan sesuku adalah pernikahan yang dilakukan oleh dua orang yang
memiliki hubungan suku didalam adat pembatin sangeri yang dimaksud suku

disini dalam dalam pembatin sangeri itu ada pecahan pecahan suku dan memiliki

sih ada terjadi
pernikahan =% : Ir Ja dengan sangeri

kenapa bisa terje a ‘pada’ hakikatnya, antara ¢ eri dan suku lubuk

Penyebab dari perkawinan se adalah yang paling utama menurut ibuk
siya adalah karena cinta dan tak bisa menghindar lagi dari segala hal yang utama
penyebab nya adalah rasa suka yang dalam,menurut ibuk siya saat melakukan
pernikahan sesuku keluarga dari pihak suami tidak merestui dan juga dari

keluarga ibuk siya sendiri melarang akan hal itu,tetapi karena menurut akan rasa

%7 Wawancara dengan bapak dantan ninik mamak pembatin sangeri
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suka sama suka menyebabkan terjadinya perkawinan sesuku dan ibuk siya

mengakui kalau ibuk siya sangat kurang pemahaman mengenai aturan adat.

Akibat dari pernikahan sesuku hukum yang diberikan oleh ninik mamak

1.
ri kampung
ikat sesuku maka
2.
ah mertuanya
3.
oleh masyarakat
ah berlaku
4.
5.

tetapi dengan semangat yang masih ada para ninik mamak sepakat akan terus
menetapkan bahwa pernikahan sesuku itu tidak boleh dilakukan dan apabila tetap
ingin melaksanakan pernikahan sesuku maka akan di hukum menurut hukum yang

sudah ninik mamak sepakati.

%8 Wawancara dengan ibuk siya
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Setiap aturan yang sudah dibuat dan diterapkan sedemikiann rupa dan
menurut bapak sari aturan yang diberikan oleh ninik mamak tersebut sudah bisa

dikatakan ketat tetapi karena perkembangan zaman yang meningkat membuat

pak sari prib erus 3 ﬂ etat agar anak
kemanakan
tempat tinggal,de amka ai nila lik'adik yang masih

remaja.®

perbedaan seperti dalam melakuka daan pendapat dengan berbagai macam

sangahan,itulah tantangan nya menghadapi pola fikir dan juga berbeda pendapat.”

Setiap pemimpin pasti bertanggung jawab dan memberikan dampak yang
banyak dibicarakan apabila terdengar oleh orang lain pemimpin itu gagal dalam

melaksanakan tugasnya dan mengenai pernikahan sesuku ninik mamak sebagai

%9 Wawancara dengan bapak sari ninik mamak pembatin sangeri
"0 Hasil wawancara dengan bapak sari ninik mamak pembatin sangeri
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pemimpin baik dalam merundingkan dan juga dalam memberikan nasehat serta

solusi yang memang dibutuhkan.

Hasil wawancara dengan bapak sari dan bapak.sari menyebutkan Di kritik

ANy

Per suku perubahan

yang terjad k yang merasa

gagal dalam m tu menurut pak

EX 5 \=( Y

sari ninik mama ompak lagi dan
kompak yang ba 2 Komp kan nasehat kepada

anak kemenaka - z i menjaga hukum

laku dalam masyarakat bapak sari ingin masyarakat terus memahami adat
didaerah dan lebih menghargai aturan yang sudah ada dan akibat yang terjadi dari
pelaksanakan perkawinan sesuku membuat banyak anak kemenakan semakin

banyak yang berani melanggar aturan adat.

71 . .. . .
Hasil wawancara dengan bapak sari ninik mamak pembatin sangeri
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Menurut hasil wawancara dengan bapak sari Efek jera yang bapak sari
lihat adalah tidak terlalu banyak tapi yang jelas kehidupan rumah tangga

mengalami banyak gangguan terlepas dari itu semua antara takdir yang sudah

rumabh te

tentu saja’ tio IS para ana 7ama " aupun zaman
sekarang te i sife - .Il‘ sehat pasti ada
perbedaan of /a at amat susah anak kemenakan
yang memi g al ir te saj L memberikan analisis
analisis menge i 2 : 2 - b membenarkan

pendapat ters

Hubungan baik harus tetap jalan walau memiliki banyak perbedaan
menurut bapak dantan pelaku yang melaksanakan pernikahan sesuku pernah
mengeluh terhadap rumaha tangga yang dialami dan sebagai ninik mamak tugas
memberikan arahan dann nasehat tentu tetap dilakukan dengan sebaik

mungkin.bapak sari berharap konseling perkawinan mengarahakan anggota
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keluarga menyadari fungsi,peran dan tanggung jawab bapak sari berharap anak

kemenakan bisa memahami norma normaa yang berlaku dalam masyarakat

ataupun dalam ajaran agama.”

mempermuda : : 2praktisan tersebut

berdampak - at dunia 3 erubahan tersebut
bisa berdampak-positif n ‘negatif tetapi ke pesatnya perubahan

tersebut menye ' ak negatif 2 a_Kita ebagai perubahan

pelajaran yang banyak,karena para mamak selalu terbuka mengenai

memberikan ilmu pengetahuan adat yang bisa diberikan.

Semakin hari perubahan yang terjadi di dunia ini semakin pesat.
Perubahan tersebut ditandai dengan canggihnya alat komunikasi, transportasi dll.

Perubahan itu di latar belakangi oleh pikiran manusia yang tidak terbatas.

"2 Hasil wawancara dengan bapak sari
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Manusia selalu ingin menciptakan inovasi-inovasi baru yang nantinya akan

mempermudah kehidupan manusia dimasa mendatang.

Terutama dalam.memberikan pandangan mengenai menikah sesuku anak

sangeri.ka , apak dantan perh: ah se asyarakat Mereka
kurang ak i emudahan yang

ditawarkan

" Hasil wawancara dengan bapak sari
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ISJIAIU

nery we[sy sej

A. Kesimpulan

. Mengenai faktor fakto

BAB IV

PENUTUP

karena alasan ny . Q , "‘

QLI A
g nikahan sesuku salah satu karena
tertarik satu sama lain dan juga kurang nya pengetahuan adat yang luas
yang menyebabkan terjadi penyebab pernikahan sesuku,pengetahuan adat
yang luas maka akan membentuk pola fikir yang bagus sehingga dengan
pengetahuan adat tadi bisa memberikan bekal ilmu pengetahuan untuk akal

dan fikiran dalam bertindak dan denda yang diberikan masih bisa di

jangkau oleh masyarakat.
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3. Akibat dari perlaksanaan perkawinan sesuku Pada Pembantin Sangeri

menyebabkan banyak hal dan merusak persukuan menyebabkan rengannya

hubungan saudara dan menyebabkan banyak nya pandangan yang tidak

hukum adat yang lahir sejak zaman dahulu.masyarakat sudah memasuki
era modern ini seharusnya para masyarakat harus terus memahami adat
dan jangan pernah mengabaikan atau meninggalkan adatnya .

2. masyarakat adat pembatin sangeri adalah masih menjunjung tinggi adat
yang masih ada dan peran pemerintah hendaknya mengadakan sosialiasi

sosialisasi dilingkungan hukum adat pembatin sangeri agar bisa
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memberikan pengarahan yang bertujuan membentuk pola fikir yang baik

terutama dalam memberikan arahan kepada anak anak kemenakan yang

masih remaja untuk bekal ilmu pengetahuan mengenai adat.
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